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Abstract
Learning Indonesian contains material regarding news texts that students need to master.
Based on observations at SMP N 19 Semarang, especially in class VII F, it shows that learning
carried out on news text material has not been carried out effectively, and the material has not
been fully conveyed properly in the learning process resulting in learning that cannot be said
according to learning outcomes. Educators need to carry out activities to improve learning
and deal with problems in the classroom, one of which is by designing learning media that can
help facilitate the learning process. This model needs to be integrated with something that is
currently closely related to students so that it can provide an imprinted and memorable
learning experience for students. One model that is relevant to the characteristics of students
is the ASSURE model. Based on the research that was conducted on 32 students at SMP N 19
Semarang, in the first cycle the average student assessment score was below the average score
of 69.53, while in the second cycle there was an increase in student assessment scores with an
average score. -class average 81.25. This proves that the application of the ASSURE model for
digital pocket book learning media to news texts for class VII SMP can be said to be effective.

Keywords: ASSURE, learning media, websites, digital pocket books, news texts

Abstrak
Pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat materi mengenai teks berita yang perku dikuasai oleh
peserta didik. Berdasarkan observasi di SMP N 19 Semarang khususnya pada kelas VII F
menunjukan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan pada materi teks berita belum terlaksana
secara efektif, serta materi belum sepenuhnya tersampaikan dengan baik pada proses belajar
sehingga menghasilkan pembelajaran yang belum dapat dikatakan sesuai capaian
pembelajaran. Pendidik perlu melakukan kegiatan untuk meningkatkan pembelajaran dan
menangani persoalan yang ada di kelas, yaitu salah satunya dengan membuat rancangan media
pembelajaran yang mampu membantu memudahkan dalam proses belajar. Model tersebut perlu
diintegrasikan oleh suatu hal yang saat ini erat kaitannya dengan peserta didik sehingga dapat
memberi pengalaman belajar yang membekas dan berkesan bagi peserta didik. Salah satu
model yang relevan dengan karakteristik peserta didik adalah model ASSURE. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan pada 32 peserta didik di SMP N 19 Semarang, pada siklus |
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rata-rata perolehan nilai asesmen peserta didik dibawah nilai rata-rata yaitu 69,53, sedangkan
pada siklus Il terjadi kenaikan nilai asesmen peserta didik dengan perolehan nilai rata-rata kelas
81,25. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan model ASSURE untuk media
pembelajaran buku saku digital pada teks berita kelas VII SMP dapat dikatakan efektif.

Kata Kunci: ASSURE, media pembelajaran, website, buku saku digital, teks berita

1. PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia sendiri adalah pembelajaran yang di dalamnya memuat literasi.
Literasi dalam hal ini memiliki tujuan dalam cakupan komunikasi pada konteks sosial dan
budaya Indonesia. Literasi terbagi menjadi berbagai kemampuan berbahasa yang di dalamnya
mencakup kemampuan berbicara, menulis, menyimak, membaca, memirsa, dan
mempresentasikan dengan tujuan sesuai untuk kebutuhan dalam aspek penggunaan bahasa
Indonesia di keseharian dan kehidupan. Pada kurikulum Merdeka didalamnya memuat Profil
Pelajar Pancasila yang terangkum mengenai nilai-nilai luhur yang perlu ditanamankan kepada
peserta didik, salah satu langkah untuk menanamkannya yaitu melalui pembelajaran bahasa
Indonesia. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah ini dapat berdampak positif pada
peserta didik dalam
hal penggunaan bahasa yang baik. Ketika perserta didik memiliki kemampuan berbahasa yang
memadahi, maka untuk berkomunikasi dalam keseharian akan berjalan dengan baik. Hal
tersebut akan sangat berguna untuk menunjang aspek kehidupan dan menjadi modal untuk
berkarya dan berkarir, karena dalam dua hal tersebut tidak akan lepas dari kebutuhan
kemampuan literasi serta berpikir tinggi.

Berbagai faktor dalam pembelajaran dapat berpengaruh pada proses berlangsungnya
pembelajaran. Faktor yang kerap memengaruhi yaitu terkait dengan perangkat pembelajaran
yang didalamnya mencakup metode, media, dan asesmen. Faktor lain yang juga dapat
memengaruhi pembelajaran adalah lingkungan, peserta didik, maupun pendidik itu sendiri.
Belajar mengajar merupakan proses komunikasi atau transfer ilmu antar satu individu ke
individu yang lain, dalam konteks pembelajaran yaitu proses komunikasi atau transfer ilmu
yang dilakukan oleh pendidik atau peserta didik. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat
materi mengenai teks berita yang perku dikuasai oleh peserta didik. Berdasarkan observasi di
SMP N 19 Semarang khususnya pada kelas V11 yang telah menenerapkan Kurikulum Merdeka,
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan pada materi teks berita belum terlaksana
secara efektif serta materi belum sepenuhnya tersampaikan dengan baik pada proses belajar
sehingga menghasilkan pembelajaran yang belum dapat dikatakan sesuai capaian
pembelajaran.

Teks berita sendiri merupakan senbuah teks yang wajib untuk dikusai oleh peserta
didik. Berita adalah suatu penyampaian informasi secara benar dan akurat tentang suatu
kejadian peristiwa yang secara nyata. Berita merupakan peristiwa yang telah terjadi
berdasarkan kejadian faktual yang diceritakan dikembali dalam bentuk teks. Definisi teks berita
adalah informasi dari suatu peristiwa yang diutarakan pada orang lain. Manfaat yang diperoleh
dari mempelajari teks berita yaitu peserta didik mampu memahami peristiwa yang terjadi sesuai
dengan inti kejadian peristiwa yang dikemas berupa ADIKSIMBA. Menurut hasil wawancara
guru mata pelajaran terkait di SMP N 19 Semarang, materi di dalam buku teks pada kurikulum
terbaru tersebut dinilai kurang dan perlu adanya tambahan materi agar peserta didik paham, hal
ini membuat peserta didik perlu mencari sumber belajar lain. Usaha dan inisiatif peserta didik
untuk mencari sumber belajar juga tergolong masih kurang, hal ini juga menimbulkan
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keresahan baru dalam pendidikan. Sebagai seorang pendidik perlu merefleksi hal tersebut dan
mencari berbagai solusi yang efektif dan relevan untuk mencoba menangani masalah tersebut
sesuai dengan teori pendidikan dan zaman. Opsi penyelesaian yang dapat dilakukan adalah
melalui penerapkan media untuk pembelajaran yang tidak sebatas alat bantu belajar, namun
juga dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik.

Pada lingkungan belajar abad 21 yang erat dengan penggunakan alat digital, pendidik
perlu merencanakan hal baru untuk menciptakan atmosfer belajar yang sesuai karakter peserta
didik. Setiap zaman memiliki generasi dengan karakter yang berbeda, hal tersebut menjadi
salah satu PR bagi pendidik untuk menyiasati perbedaan karakter di setiap era. Pendidik
diharuskan dapat menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai wujud usaha
pengembangan diri karena di era ini peserta didik lebih dekat dengan teknologi digital.
Pendidik perlu melakukan kegiatan untuk meningkatkan pembelajaran dan menangani
persoalan yang ada di kelas, yaitu salah satunya melalui usaha menerapkan model dan
merancang media belajar dalam pembelajaran. Model tersebut perlu diintegrasikan oleh suatu
hal yang saat ini erat kaitannya dengan peserta didik sehingga dapat memberi pengalaman dan
suasana belajar yang membekas dan berkesan bagi peserta didik. Dalam penerapan model
tersebut perlu dilengkapi dengan sebuah media pembelajaran. Kegiatan transfer ilmu dalam
pembelajaran akan berjalan baik ketika dihadirkan media sebagai sarana bantu proses
pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan alat fisik yang memuat konten berupa muatan materi
pelajaran yang perlu disampaikan. Agar proses belajar mengajar berlangsung optimal perlu
dihadirkan sebuah media dalam pembelajaran yang memiliki peranan memudahkan
pemahaman materi kepada peseta didik. Pada dasarnya sebuah media pembelajaran hadir
karena dalam pembelajaran dibutuhkan perangkat atau alat bantu yang dapat digunakan oleh
pendidik dan peserta didik agar dalam proses belajar menjadi efisien dan efektif. Adanya media
dalam pembelajaran juga diharapkan dapat menjadi solusi agar pembelajaran yang terlaksana
di kelas menjadi lebih bervariasi sehingga mematik semangat peserta didik dalam belajar.
Media juga dapat menjadi stimulus bagi peserat didik untuk menarik fokus belajarnya sehingga
peserta didik merasa antusias dalam pembelajaran. Ketika susana belajar menyenangkan maka
peserta didik akan lebih mudah dalam memahami esensi dari materi pembelajaran. Hadirnya
media dalam pembelajaran diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang berkesan
bagi peserta didik sehingga konsep dari materi pelajaran dapat dikuasai. Media pembelajaran
dapat dikatakan baik bila penggunaannya mampu mematik motivasi belajar peserta didik,
mempermudah proses pemahaman materi, dan membantu agar belajar jadi sistematis.

Abad 21 ini peserta didik cenderung lebih erat berhubungan dengan segala hal yang
berkaitan erat pada teknologi, hal ini membuat bentuk sebuah media mulai bergeser untuk
mengikuti perkembangan yang ada. Berbagai model pembelajaran telah banyak ditemukan,
salah satu model pembelajaran tersebut yang dapat diintegrasikan dengan teknologi abad 21
adalah model ASSURE. Model ASSURE sendiri adalah sebuah model dalam pembelajaran
yang dapat dintegrasikan dengan teknologi abad 21 masa kini. Model ASSURE merupakan
salah satu panduan model rancangan yang dapat membantu dalam merencanakan
pembelajaran, mengidentifikasi proses pembelajaran, menentukan tujuan dari pembelajaran,
memilih metode dan bahan yang tepat guna, serta evaluasi. Model ini dapat digunakan oleh
pendidik untuk memadukan teknologi serta media sehingga menciptakan pembelajaran lebih
efektif dan bermakna untuk peserta didik. ASSURE memiliki beberapa tahapan, yaitu (1)
mengidentifikasi karakteristik peserta didik (visual, auditory, dan kinestetik), (2) merumuskan
pembelajaran, (3) memilih perangkat pembelajaran yang diperlukan berupa metode, media, dan
materi yang sesuai, (4) memanfaatkan media serta materi, (5) menentukan partisipan
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pembelajaran, dan (6) tahap menilai atau evaluasi. Evaluasi dan revisi yaitu komponen
terpenting sebagai pengembangan kualitas pembelajaran.

Berbagai penelitian juga telah dilakukan terkait dengan pengembangan teknologi digital
sebagai media, perangkat asesmen, dan segabagainya dalam dunia pendidikan. Beberapa
penelitian yang durujuk diantaranya yaitu yang pertama penelitian (Susanto, 2020) tentang
media pembelajaran berbasis web. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 20
peserta tersebut diperoleh hasil kelayakan 88,75% dari ahli media, 85% dari ahli materi, dan
79,3% dari peserta didik. (Utomo et al., 2023) melakukan penelitian tentang pemanfaatan
YouTube sebagai media pembelajaran untuk materi teks eksplanasi dengan memperoleh hasil
sangat baik dengan perolehan persentase dari 12 aspek 93,75%, sumber data dari penellitian
tersebut adalah 33 peserta didik dan guru bahasa Indonesia. (Widyawati et al., 2023) melakukan
penelitian pemanfaatan google form untuk asesmen formatif dengan hasil penelitian bahwa
peserta didik lebih maksimal mengerjakan dengan memanfaatkan google form dengan
peningkatan 46,46%. (Fadlyani et al., 2023) melakukan penelitian mengenai implementasi
aplikasi afresto browser berbasis android untuk asesmen dengan hasil yang diperoleh
memuaskan bagi pendidik dan peserta didik. (Wahyuni et al., 2023) melakukan penelitian
mengenai implementasi media edulastic sebagai asesmen teks eksplanasi dengan hasil
ketuntasan capaian dari asesmen 78,8%.

Hasil penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan tersebut mendapatkan hasil bahwa
teknologi digital sukses membantu dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Teknologi
digital dapat dugunakan dalam berbagai aspek pada pelaksanaan pendidikan, salah satunya
sebagai media. Melalui adanya media pembelajaran digital membantu untuk memahamkan
pada peserta didik terkait materi pembelajaran yang diajarkan. Tidak hanya sebagai media
pembelajaran. Studi pustaka yang telah penulis himpun tersebut digunakan sebagai salah satu
landasan indentifikasi masalah dan manfaat dalam penelitian. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu yang sudah dilakukan, diketahui bahwa belum ada penelitian terkait penerapan model
ASSURE dalam aplikasi buku saku digital melalui website untuk materi teks berita di kelas
VIl SMP. Temuantemuan tersebut membuat peneliti melakukan penerapan model ASSURE
menggunakan aplikasi buku saku digital melalui website untuk pembelajaran teks berita
khususnya pada peserta didik kelas VII SMP.

Website saat ini mungkin sudah dianggap hal yang biasa atau bahkan dipandang sebelah
mata karena website sudah menjadi hal yang biasa digunakan di internet sebagi media
menyampaikan informasi, berita, dan sebagainya. Namun dalam penelitian ini peneliti
menggunakan website sebagai sarana untuk menempatkan aplikasi buku saku digital. Website
dapat dijadikan sebagai alternatif platform untuk mendistribusikan aplikasi yang telah dibuat.
Selain itu sebuah aplikasi buku saku digital yang dapat diakses melalui website ini diharapkan
dapat memudahkan peserta didik dalam mengaksesnya. Peserta didik tidak perlu khawatir jika
perangkat atau gadget yang digunakan tidak kompatibel karena media buku saku digital ini
tetap dapat diakses melalui laman web tanpa perlu memasang aplikasi ini terlebih dahulu di
gawai mereka. Media ini tidak perlu terikat oleh spesifikasi gadget yang digunakan serta sistem
operasi android atau 10S. Penulis termotivasi untuk melakukan penelitian karena berdasarkan
observasi dan wawancara dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP N 19 Semarang
mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital yang berkaitan dengan ponsel
kerap kali terjadi kendala, salah satunya adalah gadget peserta didik tidak dapat mengaksesnya
karena keterbatasan pada spesifikasi. Website yang penulis gunakan untuk membuat media
aplikasi berbasis website adalah Swiftspeed Appcreator. Web tersebut dapat digunakan untuk
membuat aplikasi tanpa coding, sehingga siapapun dapat membuat aplikasi ponsel dengan
mudah tanpa harus mengusai coding.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah sebuah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
dapat pula disebut Classroom Action Research. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
sebuah pendekatan serta prosedur yang dapat menciptakan efek langsung berupa wujud
perbaikan dan peningkatan pada profesionalisme pendidik pada pengelolaan proses belajar
mengajar di kelas. (Tisno, 1998) mengungkapkan PTK merupakan kajian reflektif yang
dilakukan dalam rangka usaha meningkatkan kemampuan untuk membenahi kondisi
pembelajaran. (Kemmis et al., 2014) serta (l. Iskandar, n.d.) mengungkapkan siklus yang
dibutunkan untuk PTK ada empat langkah yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini juga memiliki patokan atau acuan yang
harus diperhatikan agar penelitian ini berjalan dengan semestinya. Peneliti menggunakan
langkah penelitian tindakan kelas yang telah disebutkan sebagai rujukan serta pedoman
pelaksanaan. Sama halnya dengan metode penelitian yang lain, penelitian tindakan kelas juga
memiliki tujuan. Tujuan yang perlu dicapai pendidik dari penelitian tindakan kelas yang
diungkapkan oleh (E. Mulyasa, 2009) dan (Daryanto, 2011) yaitu, (1) terjadi proses latihan
dalam penelitian, (2) terbiasa mengembangkan diri dalam pembelajaran, dan (3) peluang
improvisasi tindakan pembelajaran.

Objek pada penelitian merupakan peserta didik kelas VII di SMP N 19 Semarang
sejumlah 32 orang. Penelitian ini dilaksakan pada 8 Februari 2023 di kelas VII F pada materi
teks berita. Data yang diperoleh dari penelitian adalah studi pustaka, wawancara, tes tertulis,
serta dokumentasi. Studi pustaka pada penelitian ini digunakan sebagai data sekunder. Studi
pustaka ini dilakukan melalui proses mencari dan mengumpulkan penelitian terdahulu yang
masih memiliki korelasi dengan penelitian penerapan model ASSURE dalam aplikasi buku
saku digital melalui website. Untuk data primer diperoleh dari hasi wawancara, tes tertulis, dan
dokumentasi.

Sebelum mempersiapkan media, peneliti melakuakan wawancara terhadap guru dan
menyebarkan angket kepada peserta didik sebagai landasan perolehan data primer. Berdasarkan
data tersebut akan diperoleh hasil sebagai gambaran pembelajaran yang diharapkan di kelas
sesuai dengan kebutuhan pendidikan pada abad 21. Berikutnya dilaksanakan pembelajaran
dengan model ASSURE dengan media buku saku digital melalui website pada materi teks
berita yang telah dirancang. Pembelajaran menggunakan media aplikasi tersebut dilaksanakan
dalam satu siklus pembelajaran hingga asesmen. Tolok ukur keberhasilan penerapan model
ASSURE pada media buku saku digital melalui website pada materi teks berita, khususnya
pada materi ADIKSIMBA yang telah dirancang ini dapat diketahui dari hasil asesmen peserta
didik. Dokumentasi juga dilakukan selama pembelajaran sebagai salah satu bukti validitas
penetian dan memperkuat data penelitian yang telah dilaksanakan. Hasil data penelitian
tersebut kemudian diolah dan dianalisis menggunakn teknik deskriptif kulitatif. (Moleong,
2014) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif dapat dideskripsikan melalui uraian. Data yang
diperoleh dideskripsikan berdasarkan hasil perhitungan persentase sebagai berikut.
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NP %x 100%

Keterangan:

NP : Nilai persentase data hasil tes
NK : Nilai kumulatif tes
R : Jumlah responden

Melalui data yang telah dikonversi dalam persentase dapat diketahui perolehan
keberhasilannya yang dinilai berdasarkan rentang pensentase kriteria kualitatif. Rentang
kriteria kualitatif yang telah ditentukan tersebut dapat dilihat di tabel berikut.

Tabel 1. Pedoman Rentang Persentase Kriteria Hasil

Persentase | Kriteria
_S60% | Sangat kurang
61% -70% Kurang
71% -80% Cukup
81% - 90% Baik
91% -100% | Sangat baik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan dalam empat tahapan dalam dua siklus. Urutan hal-hal
yang perlu dipaparkan pada hasil penelitian ini yaitu (1) penerapan model ASSURE dalam
media aplikasi buku saku digital melalui website, (2) peningkatan kualitas proses belajar
mengajar, dan (3) perubahan kerangka kerja pendidik dalam mengajar. Pada siklus satu tahap
yang telah dilakukan yaitu merencanakan perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan
asesmen. Tahap dua merupakan pelaksanaan tindakan yang dilakukan berupa penjelasan
singkat terkait tugas yang perlu dikerjakan, pada tahap ini belum terjadi penerapan model
ASSURE dalam pembelajaran. Berikutnya merupakan tahap observasi yang dilakukan
bersamaan dengan tahap tindakan, tindakan yang telah dilaksanakan pada tahap ini berupa
pengamatan pada peserta didik selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang dicatap
pada catatan lapangan. Tahap keempat yang merupakan akhir siklus berupa refleksi yang
berupa kegiatan pemberian tes kepada peserta didik yang dijadikan dasar perbaikan pada siklus
dua.

Berdasarkan kegiatan penelitian pada tahap siklus satu didapatkan bahwa kondisi awal
peserta didik di kelas VII F di SMP N 19 Semarang khususnya materi teks berita dapat
dikatakan rendah. Bukan hanya nilai hasil asesmen yang tergolong rendah, namun juga minat
peserta didik dalam belajar relatif rendah. Pada tahap observasi juga dibutuhkan wawancara
dan penyebaran angket kepada pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 19
Semarang dan peserta didik kelas VII. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh kesimpulan
bahwa pembelajar bahasa Indonesia di kelas yang berlangsung selama ini kurang efektif,
ditambah dengan pergantian kuriukulum baru yang membuat pendidik masih merapa-raba
terkait realisasi kurikulum dalam pembelajaran di kelas. Hasil dari openelitian siklus satu ini
disasikan sebagai landasan perbaikan untuk siklus berikutnya. Hasil asesmen dari siklus satu
dan hasil angket disajikan sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus satu dapat diketahui bahwa 57,9% merasa
perlu adanya media dalam permbelajan. Untuk hasil perolehan nilai asesmen peserta didik yaitu
sejumlah enam peserta didik memeperoleh nilai <50, retang nilai 51-60 sejumlah empat peserta
didik, retang nilai 61-70 sejumlah sepuluh peserta didik, retang nilai 71-80 sejumlah tujuh
peserta didik, dan retang nilai 81-90 sejumlah lima peserta didik. Untuk hasil angket kebutuhan
media didapatkan hasil 57,9% membutuhkan adanya media. Untuk hasil angket kemampuan
awal didapatkan hasil 40% peserta didik memiliki kemampuan rendah, 36% memiliki
kemampuan cukup, 16% memiliki kemampuan tinggi, dan 8% memiliki kemampuan sangat
tinggi. Sedangkan untuk motivasi belajar mendapat hasil 57,1% kurang, 14,3% cukup, 23,8%
tinggi, dan 4.8% sangat tinggi. Berdasarkan data yang didapat tersebut mampu diketahui bahwa
hasil belajar berdasarkan indikator keberhasilan masih belum tercapai, hal tersebut terbukti dari
perolehan nilai peserta didik yang sebagian besar di bawah rata-rata, yaitu lebih dari 50%
peserta didik. Hasil tersebut membuktikan bahwa perlu adanya tindakan perbaikan agar
mengalami peningkatan pembelajaran pada siklus lanjutan.

Pada siklus Il, untuk tahap yang dilaksanakan merangcang perangkat pembelajaran
beserta media berupa buku saku digital berbasis website. Persiapan pertama yang dilakukan
adalah membuat aplikasi buku saku digital mengenai teks berita melalui Swiftspeed
Appcreator. Muatan yang terdapat dalam aplikasi tersebut diantaranya adalah materi mengenai
teks berita, contoh tek berita, dan asesmen. Berikutnya adalah tahap pelaksanaan tindakan
dengan menerapkan model ASSURE dalam pembelajaran. Peserta didik mengakses aplikasi
buku saku digital yang telah diunggah melalui google drive, lalu memasang aplikasi ke gawai
masingmasing. Sebagai alternatif lain, peserta didik juga dipersilakan untuk mengakses tautan
aplikasi media buku saku digital yang telah dibagikan sehingga tidak perlu memasang aplikasi
ke gawai. Alternatif tersebut sebagai pilihan jika gawai peserta didik tidak kompatibel dengan
media buku saku digital. Berikutnya peserta didik mengerjakan penugasan yang juga telah
disajikan dalam media buku saku digital. Selama proses tidakan juga dilaksanakan observasi
selama pembelajaran berlangsung. Informasi yang diperoleh dari refleksi tersebut dijadikan
pula sebagai bahan untuk refleksi. Pada tahap refleksi ini peserta didik diminta untuk memberi
refleksi dari pembelajaran yang dituliskan dalam sticky note sebagai bahan refleksi dari
partisipan pembelajaran.

Hasil dari pelaksanaan siklus Il yaitu peserta didik mengalami peningkatan dalam
beberapa aspek dalam pembelajaran teks berita. Aspek yang mengalami peningkatan tersebut
yaitu pada hasil asesmen, peningkatan kualitas proses belajar mengajar, dan perubahan
kerangka kerja pendidik dalam mengajar. Perbandingan hasil asesmen antara siklus I dan siklus
Il mengalami lompatan peningkatan yang cukup baik, proses belajar mengajar juga lebih efektif
dan efisien karena dalam satu media buku saku digital tersebut sudah memuat perangkat
pembelajaran yang dibutuhkan, yaitu materi, contoh teks, dan asesmen. Dalam proses belajar
mengajar juga mengalami perubahan karena menggunakan model pembelajaran ASSURE
yang terintegrasi dengan teknologi. Hasil wawancara terhadap pendidik dan peserta didik juga
menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Hasil skor keseluruhan dari pendidik yaitu 85%
yang dapat memberi keterangan bahwa pada siklus 11 mengalamai peningkatan. Dari hasil
observasi kepada peserta didik memperoleh skor 83,6% yang membuktikan bahwa mengalami
peningkatan pada efektifitas pembelajaran yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi hingga asesmen setelah penerapan model ASSURE dalam media buku saku digital
berbasis website. Berikut merupakan sajian dari perbandingan hasil asesmen pada siklus | dan
.
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Berdasarkan perolehan data tersebut, pada siklus Il mengalami kenaikan pada hasil
asesmen perserta didik. Peserta didik yang memeroleh nilai >50 pada siklus Il adalah nol, nilai
5160 sejumlah dua peserta didik, nilai 61-70 sejumlah delapan peserta didik, 71-80 sejumlah
sepuluh peserta didik, 81-90 sejumlah delapan peserta didik, dan 91-100 sejumlah empat
peserta didik. Hal tersebut menunjukan adanya peningkatan dari hasil asesmen peserta didik.
Untuk siklus I ratarata perolehan nilai asesmen peserta didik dibawah nilai rata-rata yaitu 69,53,
sedangkan pada siklus Il mengalami kenaikan nilai pada asesmen peserta didik dengan
perolehan nilai rata-rata kelas 81,25. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan model
ASSURE dalam media pembelajaran berupa buku saku digital pada teks berita untuk kelas VI
SMP dapat dikatakan efektif. Manfaat dan dampak positif setelah adanya penerapan model
ASSURE dalam pembelajaran yaitu mempu meningkatan kualitas proses belajar mengajar dan
mengubah proses belajar mengajar terintegrasi dengan teknologi.

Dari keseluruhan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan temuan bahwa
model ASSURE vyang terintegrasi oleh teknologi dapat dipadukan penggunaannya dalam
pendidikan serta menghasilkan pembelajaran yang relevan dengan zaman yang serba terhubung
dengan penggunaan teknologi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil dari berbagai penelitian
rujukan yang telah dilakukan oleh (Achmadi, 2014), (R. Iskandar & Farida, 2020), (Kosilah &
Septian, 2020), (Fagih, 2020), (Hidayati, 2021), (Fidya et al., 2021), (Muzakki et al., 2021),
(Fitriani et al., 2022), (Aprilliani et al., 2023), dan (Hadana et al., 2023). Bebagai penenelitian
tersebut telah memberikan hasil yang valid terkait model ASSURE yang mampu terintegrasi
dengan teknologi serta membuktikan bahwa peran model tersebut dapat dikombinasikan
dengan bebagai bentuk media pembelajaran berbasis teknologi digital yang nyatanya efektif
diterapkan dalam pembelajan di berbagai jenjang pendidikan.

4. SIMPULAN

Saat ini karakteristik peserta didik telah berubah karena pengaruh dari perkembangan
teknologi yang semakin maju. Maka dari itu sebagai seorang pendidik perlu melakukan
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perubahan dalam berjalannya proses belajar mengajar yang relevan dengan karakteristik
peserta didik saat ini. Salah satu model untuk pembelajaran yang dapat diintegrasikan oleh
teknologi masa kini yaitu model ASSURE. Media pembelajaran yang mampu terintegrasi
dengan teknologi salah satunya adalah aplikasi buku saku digital. Penerapan model ASSURE
dalam buku saku digital melalui website terbukti memiliki dampak positif dalam pembelajaran
teks berita kelas VII F di SMP N 19 Semarang. Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan. Pada siklus | ratarata perolehan nilai asesmen peserta didik masih
dibawah rata-rata yaitu 69,53, sedangkan pada siklus Il terjadi kenaikan nilai asesmen peserta
didik dengan perolehan nilai rata-rata kelas 81,25. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan
model ASSURE dalam media pembelajaran buku saku digital pada teks berita untuk kelas VII
SMP dapat dikatakan efektif.
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